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ABSTRACT
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ﬁ:manual statement is one of a tool to help investor making investment decision, therefore it
needed a‘good financial statement that show the real condition. Good reporting is influenced
%;g good audit quality, if the audit quality get better, the reporting will also get better too.
Tc?ilngtltutlonal ownership is also able to supervise the management to avoid the act of earnings
S.ngnagement This study aims to find out the effect of good corporate governance, financial
gaerformance and audit quality on earnings management in LQ45 companies listed on Indonesia
mﬁ%ck Exehange on 2010-2014. The test results show that profitability , managerial ownership
<and company’s size have positive effect on earning management. In the other hand, leverage,
fnstitutional ownership and audit quality have negative effect on earning management. Only

wo variables, institutional ownership and managerial ownership that proved significantly affect
jhé earniAg management. Among six variables, it’s only leverage that has opposite coefficient
?wgh hypothesis. In conclusion, profitability, company’s size and audit quality aren’t proved to

ave sighificant effect to earning management, while leverage can not be concluded in this
Q%t@dy. Managerial ownership and institutional ownership are proved to have significant effect
@rﬁearning management.
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Pendahuluan

U

DPalam laporan keuangan, informasi laba adalah hal yang paling diperhatikan oleh
_pengguna laporan keuangan. Pernyataan tersebut didukung oleh Statement of Financial
., ~Accounting Concept (SFAC) No. 1 yang menyebutkan bahwa informasi laba pada umumnya
smerupakan perhatian utama dari laporan keuangan dalam mengetahui kinerja manajemen.
“I_aba digunakan investor sebagai panduan dalam melakukan investasi yang membantu dalam
§menllal kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Karena banyaknya perhatian yang
“’dlﬁjukan pada informasi laba, manajemen perusahaan seringkali merekayasa laba untuk
“émeﬂcapal target yang ditetapkan oleh pemilik perusahaan, tindakan tersebut dikenal dengan
“istjlahmanajemen laba atau earnings management (Nuryaman, 2010).

& ©  Menurut Healy dan Wahlen (1998) menyebutkan manajemen laba terjadi ketika
%ménajemen menggunakan pertimbangan dalam mengubah pelaporan keuangan untuk
“memberikan informasi yang menyesatkan bagi para stakeholders tentang kinerja ekonomi
gpéiusahaan danhasil dari kontrak kerja yang tergantung pada angka akuntansi. Pemilik
operusaRaan mengharapkan laba yang tinggi agar nilai perusahaan naik, sedangkan manajer
gmgngharapkan insentif yang dijanjikan pemilik perusahaan apabila berhasil mencapai target
Syang telah ditetapkan. Apabila perusahaan belum mencapai target tersebut, maka manajer
§alén melakukan manipulasi karena manajer menginginkan insentif. Untuk mengatasi
=masalah perbedaan kepentingan antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer)
dapat dilakukan melalui pengolalaan perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).
Corporate governance merupakan konsep yang diajukan untuk melakukan fungsi
~pengendalian dan pengawasan kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen
terhadap stakeholders dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Dalam mengukur
gkonsep corporate governance terdapat beberapa indicator, dalam penelitian ini penulis
Smenggunakan indikator struktur kepemilikan, yaitu; kepemilikan institusional dan
gkepemilikan manajerial untuk melihat hubungannya dengan manajemen laba yang dilakukan
coleh manajer perusahaan.

> Kepemilikan institusional sebagai pemegang saham dalam suatu perusahaan dianggap
“dapat meminimalkan tindakan manajemen laba. Pihak institusional sebagai sophisticated
Sinvestor dapat memonitor manajemen yang dampaknya akan mengurangi motivasi manajer
Suntuk melakukan manajemen laba.

Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan, maka
Smanagemen berupaya lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegang saham yang juga
=adalaf=dirinya sendiri, dengan melakukan perataan laba dapat meningkatkan kepercayaan
sinvestor untuk tetap berinvestasi pada perusahaan. Manajemen yangmemiliki saham
Sperusahiaan memiliki informasilebih banyak tentang perusahaan dibanding pemegang saham
cnon-ipstitusi lainnya. Dengandemikian, manajemen lebih memiliki kesempatanuntuk
“melakokan perataan laba untukmeminimalisir volatilitas labanya untukmeningkatkan
kinerjassaham perusahaan.

Selain mekanisme good governance, terjadinya manajemen laba dapat diukur dari
mekamisme kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran
tentang» kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis untuk mengetahui baik atau
buruknya keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja pada periode
tertentu. Dalam kinerja keuangan dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu; profitabilitas,
leverage,dividend payout ratio dan ukuran perusahaan.

Frofitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa kinerja perusahaan baik, sebaliknya
tingkat. profitabilitas yang rendah menunjukan bahwa Kkinerja perusahaan mengalami
penurgnan. Kenaikan dan penurunan inilah yang dihindari manajer terkait penilaian kinerja
kareng=investor lebih menyukai kestabilan maupun peningkatan pendapatan daripada
pendapatan yang fluktuatif (Prasetya dan Rahardjo, 2013). Tingkat profitabilitas yang terlalu

urs
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tinggi akan menyebabkan manajemen melakukan tindakan manajemen laba, karena bila

tingkat profitabilitas yang terlalu tinggi akan menyebabkan kemungkinan penurunan tingkat

profitabilitas di tahun yang akan datang.

- Rerusahaan memiliki berbagai sumber pendanaan dalam menjalakan bisnisnya, salah
csatunyg dengan hutang. Leverage mengukur seberapa besar perusahaan dibiaya dengan
ghutang.Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi kemungkinan besar akan melakukan
Zperataan laba untuk menghindari kerugian, semakin besar tingkat financial leverage maka
Ssemakin besar hutang yang berarti semakin besar resiko perusahaan terkait pengembalian
=hutangssehingga membuat manajemen membuat kebijakan untuk meningkatkan pendapatan
Epé_;hsahaan (Prasetya dan Rahardjo, 2013).
?D & Kencenderungan melaporkan laba positif diduga kuat sering dilakukan oleh
cperusahaan — perusahaan berukuran besar. Alasan yang mendasari dugaan tersebut adalah
ﬁkﬁena (1) perusahaan besar mempunyai tekanan lebih untuk mempertahankan kredibilitas
mrngreka di dalam komunitas bisnis dan tanggungjawab sosial, termasuk kredibilitas dalam
cpeﬁyajlan informasi  keuangan; (2) perusahaan besar memiliki kemampuan untuk
“mengdtinakan kecanggihan teknologi melalui sistem informasi yang memadai; (3) laporan
Sketiangaan perusahaan besar dijadikan acuan oleh analis keuangan dalam melakukan analisis
~pasar; £4) perusahaan besar lebih banyak menghadapi tekanan agar kinerja mereka sesuai
gdﬁgan yang diharapkan oleh pasar dan para analis; (5) perusahaan besar memiliki posisi
“tawar enawar kepada eksternal audior yang memeriksanya (Handayani dan Rachadi,
;2009) Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwaperusahaan
Sberukuran besar diduga lebih agresif melakukan manajemen laba melalui mekanisme
”pelaporan laba positif, untuk menghindari pelaporan kerugian ataupun penurunan laba
TJdlbandlngkan dengan perusahaan kecil.

3 Ukuran KAP dibedakan menjadi KAP Big 4 dan KAP non Big 4.KAP Big 4 dipercaya
2memiliki kualitas yang lebih baik karena auditor dibekali dengan serangkaian pelatihan dan
“prosedur serta memiliki program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif dibandingan
Sdengam auditor dari KAP non Big 4 (Jordan, Clark, Hames, 2010). Auditor Big 4akan
ogcenderung lebih peka dalam mendeteksi adanya abnormal accrual yang terjadi pada
cmanajemen dibandingkan auditor non Big 4. Perusahaan dengan auditor non Big 4 cenderung
“melaporkan unexpected accrual, atau yang dikenal dengan discretionary accrual,yang
@meningkat secara signifikan dibandingkan dengan perusahaan dengan auditor Big 4.
Palam penelitian ini, badan usaha yang digunakan adalah badan usaha yang termasuk
cdalam=indeks LQ 45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu 45 saham
cperusahaan tercatat yang dipilih berdasarkan pertimbangan likuiditas dan kapitalisasi pasar

-

syang eliperbaharui setiap 6 (enam) bulan sekali. Perusahaan yang masuk dalam indeks LQ
245 mémiliki saham-saham yang aktif diperdagangkan yang berarti bahwa saham perusahaan
SpalingZdiminati oleh investor. Investor menjadikan laporan keuangan perusahaan sebagai
bahan_pertimbangan dalam keputusan investasi, karena laporan keuangan tersebut berguna
dalamypengambilan keputusan ekonomi. Hasil dari pengambilan keputusan investor ini
dapat-Berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan kedepannya. Dengan demikian,
manajeémen perusahaan membuat dan menyajikan laporan keuangan yang relevan dan
reliabel, informasi didalam perusahaan dapat diungkapkan sebanyak - banyaknya sesuai

denga# informasi yang dibutuhkan oleh investor.
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Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis
1. TeoriKeagenan (Agency Theory)

— Jensen and Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan agensi terjadi ketika satu
r‘éhg atawr lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa
an kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan. Principal adalah pemegang

6

u

c saham atau investor,sedangkan agent adalah manajemen yang mengelola perusahaan atau
“dnanajer. nti dari hubungan keagenan adalah adanya pemisahan fungsi antara kepemilikan di
Qq; estor dan pengendalian di pihak manajemen. Adanya pemisahan antara pemilik perusahaan
yaﬁw @ngelolaan oleh manajemen cenderung menimbulkan konflik keagenan di antara principal
G agen.

% %Tgorl Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

© o _Teafi akuntansi positif mengusulkan tiga hipotesis motivasi manajemen laba yang di
§o;rgm§hsa3|kan oleh Watts dan Zimmerman (1986), yaitu sebagai berikut :

potesis Progam Bonus

tode ini melakukan dengan cara memaksimumkan laba karena seberapa besar tingkat
Elaﬁa yang di hasilkan sering kali dijadikan dasar dalam mengukur keberhasilan
gkfﬁerja mereka mendapatkan bonus.

.7Hipotesis Perjanjian Utang

Jjika petusahaan melakukan suatu pelanggaran terhadap perjanjian utang maka perusahaan
ersebdf akan berusaha menghindari terjadinya perjanjian utang dengan cara memilih metode
akuntafisi yang meningkatkan laba.

ynJn
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% Hipotesis Biaya Politik

“Dalanmzhipotesis ini dinyatakan bahwa semakin besar biaya politis yang di hadapi oleh
o =perusahaan maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan menggunakan pilihan
—~ Zakuntagsi yang dapat mengurangi laba.
?%od Corporate Governance
?2 Good Coporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik dapat didefinisikan

d

ge@agai sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah
§oa§i setfap stakeholders. Ada dua hal yang ditekankan dalam mekanisme ini. Pertama,
g)ejgtingnya hak pemegang saham atau investor untuk memperoleh informasi yang dengan benar
-dan tepaipada waktunya, dan kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan
<$egara akurat, tepat waktu dan transparan terhadap semua informasi kinerja keuangan,
3<epemlllkan dan stakeholders.

Faktor- faktor dari Good Corporate Governance yang digunakan dalam studi ini antara lain :
1. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham perusahaan oleh pihak luar
perusahaan yang berbentuk institusi, yang diharapkan dapat mengurangi tindakan
manajémen perusahaan yang menyimpang. Tingginya kepemilikan institusional dianggap
mampe: memonitor pihak manajemen dalam menjalankan perusahaannya agar mampu
memeénuhi kepentingannya, yaitu memperoleh laba yang besar. Sehingga semakin tingginya
kepemHikan institusional maka semakin kecil tindakan praktik manajemen laba yang
dilakdkan oleh pihak manajemen.

H: : Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba
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2 Kepemilikan Manajerial

Kepemlllkan manajerial yaitu kepemilikan saham suatu perusahaan oleh pihak
manajemen Dengan adanya kepemilikan manajerial, manajemen tidak hanya berfungsi
c§ebag&r pengelola perusahaan namun juga sebagai pemegang saham. Dari sudut pandang
steori akuntansi positif pihak manajemen diberi kebebasan untuk memilih salah satu alternatif
Dprosedﬂr yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak dan memaksimalkan nilai
“Qperusahaan Dengan adanya kebebasan itulah, maka menurut Scott (2003) manajer
mm@“ﬂpunyal kecenderungan melakukan suatu tindakan yang menurut teori akuntansi positif
“édmamakan sebagai tindakan oportunis (opportunistic behavior). Jadi, tindakan oportunis
gad@lahﬁuatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi

2yang menguntungkan dan memaksimumkan kepuasan perusahaan tersebut.

%H% Kepemlllkan manajerial berpengaruh positif terhadap praktik manajemenen laba

:S

éﬁ]ér EKlnerJa Keuangan terhadap Manajemen Laba

%PE;ﬂtabllltas

% g Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja perusahaan manajemen dalam

1

cmengeiola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan perusahaan
“(Sudarmadji dan Sularto, 2007). Profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa kinerja
“perusalaan baik. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka semakin tinggi
%bonusii/ang didapat oleh manajemen. Manajemen perusahaan menginginkan bonus yang

“maksimal, oleh karena itu pihak manajemen cenderung untuk melakukan manajemen laba
ountuk Repentlngannya mendapatkan bonus yang tinggi. Sesuai dengan bonus hypotesis plan
Sbahwazmanajemen cenderung melakukan manajemen laba untuk meningkatkan laba
Eperusqhyaan dalam memperoleh bonus.

w

oH3 : Pfbfitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba.

everage
8emakin besar tingkat leverage maka semakin besar pula tingkat resiko yang dihadapi
~oleh perusahaan Didasarkan atas hipotesis debt convenant yaitu jika perusahaan mulai

Q)

“mendgkati suatu pelanggaran terhadap (debt covenant), maka perusahaan tersebut akan
‘éberusaha menghindari terjadinya (debt covenant) dengan cara memilih metode akuntansi
gyang meningkatkan laba. Pelanggaran terhadap (debt covenant) dapat menimbulkan suatu
2blaya:serta dapat menghambat kinerja manajemen. Sehingga dengan meningkatkan laba

perusahaan berusaha untuk mencegah atau setidaknya menunda hal tersebut.

qa/(lrLauJ uep u

Semakln besar utang perusahaan maka semakin besar pula resiko yang dihadapi
invest@r sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Akibat
kondigi* tersebut manajemen cenderung untuk melakukan manajemen laba, maka semakin
tinggitingkat leverage, praktik manajemen laba juga akan semakin tinggi.

Ha : Lj?gyerage berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba

Al
I
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3. Ukuran Perusahaan

Besarnya ukuran perusahaan umumnya dinilai dari besar nilai total aktiva perusahaan.
Perusahgan yang lebih besar cenderung menghindari kenaikan laba yang drastis karena akan
_dibebani pajak yang lebih besar, apabila perusahaan melaporkan penurunan laba yang drastis
o chal inizmenunjukan perusahaan sedang mengalami kesulitan atau krisis. Oleh karena itu,
hY ‘“semakln besarnya ukuran perusahaan maka semakin tinggi praktik manajemen laba, terkait
Duntuk memperoleh laba yang tinggi, dan menurunkan pajak yang harus dibayar. Hal ini
Ssesuai =dengan hipotesis yang diungkapkan oleh Watss dan Zimmerman (1986) dalam

Zte@rinya yaitu hipotesis biaya politik (the political Cost hypotesis)

(]
6H§: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba

n

S

ruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba.

ualitas audit dapat diukur dari auditor yang berasal KAP big 5 dan KAP non big 4. KAP

dimlai memiliki kualitas yang lebih baik, karena auditor mendapat pelatihan yang
:dlan@ap lebih baik dari auditor KAP non big 4. Oleh karena itu diharapkan semakin besar
ngg)urgl KAP dapat mengungkapkan abnormal accrual yang terjadi. Tujuan dari audit laporan
&kewuangan-adalah untuk memberikan kepastian mengenai integritas dari laporan keuangan yang
gdlgaﬁ@n oleh pihak manajemen (Guna dan Herawaty, 2010), kepastian tersebut diperlukan
;UWtuk meyakinkan stakeholders bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang material.
Sesuai defigan asas akuntabilitas dan independensi dalam pedoman good corporate governance
%2@06) Ppahwa perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan Kkinerjanya secara
itransparaff; wajar dan independen, sehingga semakin besar ukuran suatu kap, maka semakin
g}«%ll pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba.
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: Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba
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tode Penelitian

5

Objek dari penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan LQ45 yang terdaftar (listing)
ursaEfek Indonesia pada tahun 2010 — 2014. Data diambil dari Indonesian Captial Market
ectory:(ICMD) dan Laporan keuangan tahunan dari website Indonesian Stock Exchange
X)

riabelgRenelitian :

(pyelw)
@aw u

JSQLUQJS U mo

Variabel Dependen

Wariabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Pengukuran
manajemen laba menggunakan Discretionary Accrual (DACC). Penggunaan DA sebagai
proksiBmanajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow et
al,199%). Perhitungan ini dilakukan dengan menghitung total akrual, nondiscretionary
accrugls, dan discretionary accruals. Total Accruals dihitung dengan rumus :
TACGCit= Nit — CFOit

Setelah diperoleh nilai total accruals, dilakukan regresi untuk memperoleh angka

koefisien B, B2, dan s dengan variabel dependen total accruals dan variabel independen
adalah;total aset tahun sebelumnya (t-1), perubahan pendapatan, dan total aset tetap kotor
perusahaan pada tahun ke-t. Nilai Total Accrual (TAC) yang diestimasi dengan persamaan
regreskOLS (Ordinary Least Square) sebagai berikut:
TACEwTAIt1= 1 (L/TAit1) + B2 (AREVit/TAit1) + B3 (PPEi/TAit1) + &

'umq_cim e ns.m(@
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Setelah diperoleh nilai koefisien 1, B2, dan B3, maka dilanjutkan dengan menghitung
komponen non discretionary accruals. Model non discretionary accruals (NDACC) dapat
dihitufig)dengan rumus :
_NDACC:it = p1 (I/TAit1) + 2 (AREVi/TAit-1— ARECit/ TAit1) + p3(PPEit/TAit-1)
clLangkgh Selanjutnya discretionary accruals (DACC) dapat dihitung sebagai berikut:
“DACG;jt = TACCid/TAit1— NDACCit

3
o

SKeterangan:

ZDACCi = Discretionary Accruals perusahaan | pada periode ke t

_ENDACCH = Non Discretionary Accruals perusahaan | pada periode ke t

»TACCt = Total Akrual perusahaan i pada periode ke t

“Nic = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t

%CEOn = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t
;Téit-l = = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

CARE Vi = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

&P@En = = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t

SARECH = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t

s o =error

.“Variabgl Independen

3. Terdapat enam variabel independen dalam penelitian ini yaitu kepemilikan
Sinstitugjonal, kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan
‘SukuransKAP.

3

ca. Kepemilikan Institutional

O

o

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnu

Kepgemilikan institusional diukur dengan presentase saham perusahaan yang dimiliki
per@sahaan (institusi) lain.

INST = % kepemilikan saham institusi dalam perusahaan.

. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial diukur dengan presentase saham perusahaan yang dimiliki
manajemen perusahaan. Manajemen perusahaan adalah dewan direksi dan dewan
komisaris

MANJ = % kepemilikan saham manajemen dalam perusahaan.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas
dalam penelitian ini diukur dengan skala rasio Return on Assets (ROA) vyaitu
petbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap total aset, yang dirumuskan
seb@gai berikut :

Laba bersih setelah pajak
Total Aset

RRQA =

: Le%erage

Leverage diukur dengan menggunakan skala rasio total hutang terhadap total equity.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur variabel leverage adalah :
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Total hutang

LEV -
Total equity

Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Uku,‘ran perusahaan diukur dengan log natural total aset. Semakin besar ukuran
perusahaan maka, semakin tinggi praktik manajemen laba. Karena, perusahaan besar
zlebifs kompleks, dan harus mempertahankan tingkat kredibilitas perusahaannya.

=~

CSIZE Ln Total Aset

ds

na el

: 3Kualltas Audit

SKualitas audit diukur menggunakan skala nominal melalui variabel dummy berdasarkan
%)esarnya ukuran KAP, yaitu big 4 dan non big 4. Auditor KAP besar dianggap lebih
Zakurat dan efektif dalam medeteksi adanya abnormal accrual yang terjadi pada
Zmarajemen.

~Angka 1 digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP big 4

-]

gAngka 0 digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP non big 4

=]

anaI|3|s yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Regresi linear Berganda dengan
eI petsamaan sebagai berikut :

DACC = a — BUINST + B;MANJ + fsROA + BiDER + BsLnTA - fsKA + ¢

b

Keterangan :

DAEC = discretionar accruals (proksi dari manajemen laba)
a = = konstanta

P1,23456 = koefisien variabel

ROA = Return on Asset (proksi dari profitabilitas)

DER = Debt equity ratio (proksi dari Leverage)

MANJ = Kepemilikan manajerial

INST = Kepemilikan institusional

KA = Kualitas Audit

LnTA = Ln Total Aset (proksi ukuran perusahaan)

e = residual of error

T
Q
<]

Kesamaah Koefisien

Hasil Uji kesamaan koefisien yang di tampilkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen menunjukkan Sig. diatas > 0,05 (o0 = 5%). Maka dapat
disimpulkan bahwa penggabungan data dari tahun 2010 - 2014 atau pooling dapat dilakukan
dalam=model ini.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

'u@]esew niens ueneful) uep iy uesnnuad

Statistika Deskriptif

Descriptive Statistics

- N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
o O
o5 EM 105 -,26 20 ,0229 ,06617
m 3
25 INST 105 18 99 ,6485 17911
— (e}
=3 MANJ 105 ,00 01 ,0008 ,00196
o @ %
52 = [|Roa 105 02 72 ,1339 ,10986
0 E_ @)
555 |Ber 105 15 10,02 2,1102 2,68765
28 5 len_ta 105 29,35 34,38| 31,5362 1,42167
58 =
o «w 5 [Malid N (listwise) 105
x~ o &
5 C
? 0 3 . . o . . . .
% o _Padd tabel diatas dapat dilihat hasil uji statistik deskriptif untuk setiap variabel. Untuk
%/@Jgiagel DACC ( manajemen laba ) memiliki nilai minimum -0.26 yang dimiliki oleh PT United

@Trcécﬁbrs Tbk dan nilai maksimum 0.20 yang dimiliki oleh PT Gudang Garam Tbk. Rata — rata

jn%al mangjemen laba sebesar 0.0229 dan standar deviasi sebesar 0.06617.

5 cVardabel profitabilitas diproksikan menggunakan Return on Asset (ROA) perusahaan.

EBérdgsarkan analisis statistik deskriptif, nilai maksimum ROA dimiliki oleh PT Unilever Thk

@ﬁahun 2013 dengan nilai 0.72 sedangkan nilai minimum dimilliki oleh PT Bank Mandiri Thk

tdéﬁgan ndai 0,02. Sementara, rata- rata dan standar deviasi yang ditunjukkan variabel ROA

“jgngnunjukkan hasil 0.1339 dan 0.10986.

Dalam penelitian ini, variabel leverage diproksikan dengan menggunakan Debt to Equity
i0 (DER) perusahaan. Nilai maksimum yang ditunjukkan dalam analisis statistik deskriptif
iabel DER adalah 10.02 dan nilai minimum yang ditunjukkan adalah 0.15. Nilai maksimum
R tersebut dimiliki oleh PT Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2010, sedangkan nilai
imunmdimiliki oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk pada tahun 2011.

5 7 Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum 0.00 dan nilai maksimum 0.01.

-Pada penelitian ini, kepemilikan manajemen memiliki nilai rata — rata 0.0008 dan standar

évViasi sebesar 0.00196.

o 3 Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 0.18 dan nilai maksimum

fogQ Rata — rata kepemilikan institusional adalah sebesar 0.6485 sedangkan standar deviasi

Yang dihasilkan sebesar 0.17911.

& 7 Vdrabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 29.35 dan nilai maksimum 34.38.
gPe?rusahaan yang memiliki log natural assets terbesar merupakan PT. Bank Mandiri Thbk,
$ementara. perusahaan dengan log natural asset terkecil adalah PT PP London Sumatera.

%\/Erlabel ukuran perusahaan memiliki nilai rata- rata sebesar 31.5362 dan standar deviasi
%ebesar 142167.

’ Kualitas audit merupakan variabel yang diukur dari jasa auditor eksternal yang
digunakan. Dalam penelitian ini, variabel kualitas audit menggunakan variabel dummy yaitu 1
untuk jasa auditor eksternal KAP big 4 dan 0 untuk jasa auditor eksternal KAP non-big 4.
Dilihat dari tabel frekuensi kualitas audit diatas, frekuensi penggunaan KAP big 4 sebesar
90,5% dan Non Big 4 sebesar 9,5%.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

& One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

T & i Unstand
3 :
a 3 =+ ardized
«Q« &£ g
= 3 : Residual
B2 T = N 105
5 Qa X
< o Normal & Mean 0E-7
- = a,
2o Faramelars std. Deviation | 0605928
o O Most Extreme Absolute 057
25 2 Bifiersneas Positive 049
§ v 3 2 Negative -.057
o] % c 5 Test Statistic 057
225 Asymp. Sig. (2-tailed) .200%*
5 @ .. . - . H ioti
- 5 cHasil pengujian normalitas dilihat pada tabel diatas dengan menggunakan uji statistic
(] - - - s == - - - - -
Q@-éarametlk Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah distribusi data

dmempunyai perbedaan yang signifikan atau tidak dengan nilai standar baku. Jika tidak terdapat
‘perbedaan’yang signifikan (taraf signifikan > 0,05) maka distribusi data tidak berbeda dengan
~standar baku atau distribusi normal (Ghozali, 2011 : 160). Dari tabel dilihat bahwa nilai Asym.

§i§' hasil 2ji One Sample Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 > 0,05 (a), yang berarti tidak

tolak Ho."Dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini, data berdistribusi normal.

S

]

e

tUowl e

jI Heteroskedastisitas

r&ad ‘u

@ =

o C

23 Coefficients?

S >

< 3 Model t Sig.
v O

—_— Q)

§ >

) 3 (Constant) 600| 550
= 5 o |

R 7 INST -1.414 160
-} -

sz = MANJ 045| 965
s —

=i 1 ROA -546 |  .586
o I = .

5o 4 DER 293 771
T o

g . = LN_TA -.233 817
>

) KA 539 |  .591

a. Dependent Variable: ABS_RESS

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance
dari resigitial pengamatan satu dengan lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda £disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terdapat
heteroskgtlastisitas (Ghozali, 2011:142). Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang terdapat
dalam tabel di atas menggunakan uji Glejser diperoleh hasil nilai Sig > 0,05 yang berarti dapat
dikatakambahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dan hasil uji dapat dilanjutkan.
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Uji Multikolinieritas

Coefficients?

- I Model Collinearity Statistics
o O =
oo Tolerance VIF
S o =
Q 2 Y (Constant)
53 x = INST 790 1.266
>a 2
€ 2 MANJ 886 1.129
[ =
205 1 ROA 422 2.372
()
c o Y
55 = DER 361 2.771
£e 3
~5c @ LN_TA 255 3.927
® 2 a 3
Ty - g KA 710 1.409
5 & g ~t
50 s 9 a. Dependent Variable: EM
S c >
529
525
33 2 UH multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
Kkare @3| antar variabel bebas, karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
Py
aargar variabel bebas. Multikolinieritas dapat dilihat dengan nilai tolerance dan variance

<inflation factor (\VVIF). Hasil uji multikolinieritas terjadi jika nilai VIF lebih besar daripada 10
31@:9 nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Dari hasil uji yang terdapat dalam tabel, setiap variabel
gngependen dalam model regresi memiliki nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance lebih dari
30,;, makasdapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen
‘datam model regresi, (Imam Ghozali 2011:105).

9
u

1nu

a. Predictors: (Constant), LN_TA, INST, MANJ, KA, ROA, DER
h. Dependent Variahle: EM

OdE] ueunsnAuad ‘yeiun

(]
Q
o = :
Qo C .
“Uji AutoKorelasi
Q =
Q >
Lo Model Summary”
-]
% Std. Error
2 = Adjusted ofthe Durhin-
o /) Model R R Sguare | R Square | Estimate Watson
= 1 402° 161 110 | 06242 2.027
2 —
0
C
3
(on
o

U]I autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada korelasi
qantara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi”yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang
baik adalah yang bebas dari autokorelasi, (Imam Ghozali, 2011:111).

Berdasarkan hasil analisis regresi pada data perusahaan LQ45 dalam tabel nilai Durbin
Watson W) sebesar 2.027. Besarnya DW-tabel : dL (batas luar) = 1,5634; dU (batas dalam)
=1,8042p4-dU = 2,1958; dan 4-dL = 2,4366. Hasil ini menunjukkan bahwa pada model regresi
tidak terjadi autokorelasi.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

'qe]esem niens ueneful) uep iy uesnnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV AIM]

- I
QU
o Y x
o L (o]
o —
o)} ©
28 B
c ;
~—
=3 . 3
v 3 g -
Sa x =~
o —
355 D
= =
Ema A
@ A
CO—U
S5 o — o
cQ S —_
x o =]
> < wn
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 073 6 012 | 3144 | .007°
Residual .382 98 .004
Total 455 104

a. Dependent Variahle: EM
h. Predictors: (Constant), LN_TA, INST, MANJ, KA, ROA, DER

F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
ﬂa@arﬁ madel mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji
@3 aa@t dilihat pada tabel di atas. hasil uji ANOVA atau F test memiliki nilai signifikan 0,007.
gP@bablllﬁs lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan
&rﬂul@me&predlk& manajemen laba (tolak ho) yang berarti data yang diperoleh dalam penelitin

;@d&ataﬁan layak untuk diuiji.

Euad ‘ue
jewnio

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edkes 1ul s

=
2
=
A
2
E
@
B

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘ueny

Jﬂ;m uep sjusig InIsu|

yang dlpgo
[T
DACC =0,034 - 0,086INST + 10,379MANJ + 0,002ROA + 0,004DER + 0,002LNnTA —

e

Koef§|en Regresi Parsial (Uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) .034 .264 .130 .897
INST -.086 .038 -.233 -2.235 .028
MANJ 10.379 3.311 .308 3.134 .002
ROA .002 .086 .003 .021 .983
DER -.004 .004 -.179 -1.163 .248
LN_TA .002 .009 .033 178 .859
KA -.004 .025 -.016 -.150 .881

a. Dependent Variable: EM

ri hasil perhitungan analisis regresi berganda tabel di atas, dimana persamaan regresi
leh adalah sebagai berikut :

=0,004KA

M

3| uepy )
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Berdasarkan Hasil uji t dari tabel di atas maka diperoleh tingkat signifikan konstanta
dari setiap variabel independen. Sementara untuk menginterprestasikan koefisien variabel
bebas (independen) menggunakan unstandardized coefficients.
a._Koefisien regresi untuk Return on Asset ( ROA ) adalah 0,002 dengan nilai signifikan 0,983
90,9835 a = 5%) menunjukkan bahwa Return on Asset berpengaruh secara positif terhadap
:praktik manajemen laba. Namun, ROA tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap
@praktlk manajemen laba secara signifikan.

g) SKoefisien regresi untuk Debt to Equity Ratio ( DER ) adalah -0,004 dengan nilai signifikan
O ,248 (0,248 > a.= 5 menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh secara negatif
StelEPIadap praktik manajemen laba. Namun, DER tidak memiliki cukup bukti berpengaruh

ﬁteﬁhadap praktik manajemen laba secara signifikan.

gKeefisien regresi untuk kepemilikan manajemen (MANJ) adalah 10.379 dengan nilai

gmﬁkan 0,002 (0,002 < a = 5%) menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen

oberpengaruh secara positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba.

cKoeflsmn regresi untuk kepemilikan institusional (INST) adalah -0.086 dengan nilai

mSlgnﬁkan 0,028 (0,028 < a = 5%) menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen

Sbetpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba.

.ZKeefisten regresi untuk kualitas audit (KA) adalah -0,004 dengan nilai signifikan 0,881

3 @81 > o = 5%) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh secara negatif terhadap

- “praktike manajemen laba. Namun, kualitas audit tidak memiliki cukup bukti berpengaruh

ﬁterhadap praktik manajemen laba secara signifikan.

. sKoefisien regresi untuk Ukuran Perusahaan (Ln_TA) adalah 0,002 dengan nilai signifikan
20,859 (0,859 > a = 5%) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif

Uterhadap praktik manajemen laba. Namun, tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap

Spraktikkmanajemen laba secara signifikan.

6ued'e

E

®
Q.J
g .
oS
=
Q
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D
O
5
L”%Ug Ketepatan Perkiraan (Koefisien Determinasi)
g b
35 Model Summary
L O
) - Std. Error
o g Adjusted ofthe
-jg - Model R R Square | R Square | Estimate
©
° & - 1 .402° 161 110 06242
< 5 —
G > a. Predictors: (Constant), LN_TA, INST, MANJ, KA,
S > ROA, DER
s 2
— 3
Q o
U ®

Ujl ketepatan perkiraan dapat diukur melalui koefisien determinasi (R?). Dari tabel di
-atas dapat diketahui nilai Adjusted R Square adalah 0,110 yang berarti 11 % manajemen laba
“dapat dijelaskan oleh variable profitabilitas, leverage, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusienal, kualitas audit, dan ukuran perusahaan. Sedangkan 89 % dipengaruhi oleh variabel
lain dilua&penelitian ini.

B. Pembahasan
Dari Rasil pengujian diatas, maka dapat disimpulkan :
1. Pepgaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan instusional memiliki
pefgaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut ditunjukkan melalui
tabel 4.11 yaitu nilai signifikansi sebesar 0.028 dan nilai koefisien sebesar -0.086.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin besarnya
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kepemilikan saham oleh pihak institusi, tindakan praktik manajemen laba akan semakin
kecil. Dipandang melalui teori agensi, dimana terdapat hubungan kontraktual antara pihak
insfitusi dan manajemen yang didalamnya terdapat perbedaan kepentingan. Tingginya
kepemilikan institusional dianggap mampu memonitor pihak manajemen dalam
menjalankan perusahaannya agar mampu memenuhi kepentingannya, yaitu memperoleh
labayang besar. Sehingga semakin tingginya kepemilikan institusional maka semakin
kecil tindakan praktik manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen.

sPengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki
=pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut ditunjukkan melalui
Stabel 4.11 yaitu nilai signifikansi sebesar 0.028 dan nilai koefisien sebesar -0.086.

c
>3

<Kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan saham suatu perusahaan oleh pihak
cmarajemen. Dengan adanya kepemilikan manajerial, manajemen tidak hanya berfungsi
osebagai pengelola perusahaan namun juga sebagai pemegang saham. Dari sudut pandang
Gteorj- akuntansi positif pihak manajemen diberi kebebasan untuk memilih salah satu
Saltepnatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak dan
§memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan adanya kebebasan itulah, maka menurut Scott
““(2003) manajer mempunyai kecenderungan melakukan suatu tindakan yang menurut teori
akuntansi positif dinamakan sebagai tindakan oportunis (opportunistic behavior). Jadi,
tindakan oportunis adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam memilih
kebfjakan akuntansi yang menguntungkan dan memaksimumkan kepuasan perusahaan
tersebut. Berdasarkan Hasil analisis regresi linear berganda benar bahwa besarnya
kepemilikan manajerial, pihak manajemen cenderung melakukan manajemen laba yaitu
memperbesar laba perusahaan untuk mendapatkan bonus atau kepentingannya.

uniq e1d_6) YeH

. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil penelitian, variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara
siginifikan terhadap manajemen laba. Dilihat dari tabel 4.11, koefisien regresi dari
vafiabel ini sebesar 0,002 dengan nilai signifikan sebesar 0,983, sehingga tidak terdapat
cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba, yang berarti
tolak Ho. Profitabilitas diukur dengan menggunakan ratio return on assets perusahaan.
Tiggkat manajemen laba suatu perusahaan dapat diukur dari ratio ROA perusahaan
kargna, ROA merupakan gambaran dari tingkat pengembalian aset melalui income yang
didapat perusahaan pada tahun berjalan. Oleh karena itu, besarnya profitabilitas
pergsahaan berpengaruh kepada bonus yang akan didapat oleh manajer dari hasil
kinerjanya selama 1 tahun berjalan. Dilihat dari hipotesis bonus dalam hipotesis Wats dan
Zimmerman (1986), bahwa motivasi pihak manajemen dalam melakukan manajemen
laba. salah satunya adalah menginginkan bonus yang maksimal. Oleh karena itu
manajemen cenderung untuk melakukan manajemen laba yang tinggi, sehingga
magajemen memperoleh bonus yang maksimal. Namun dalam penelitian ini, tidak
memiliki cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen
labg, artinya tindakan manajemen laba oleh manajemen perusahaan belum tentu didasari
oléltingkat profitabilitas yang tinggi.
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Pengaruh leverage terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji t DER memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba,
namun berdasarkan nilai signifikansi DER tidak memiliki cukup bukti berpengaruh
secara signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini berbeda dengan hipotesis penelitian
yang diajukan yaitu leverage berpengaruh poisitif terhadap praktik manajemen laba. Oleh
karena itu, variabel leverage tidak dapat dijelaskan atau disimpulkan dalam penelitian ini.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang semakin tinggi akan menghadapi resiko

ginancial yang semakin tinggi pula, perusahan beresiko tidak mampu memenuhi
kewajibannya. Tindakan manajemen laba tidak dapat dijadikan sebagai mekanisme untuk

T,

-menghindarkan resiko tersebut. Pemenuhan kewajiban harus tetap dilakukan dan tidak

Q

Cdapat dihindarkan dengan manajemen laba.

unpul

©Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
opengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Pada

pun

“umgmnya, ukuran perusahaan diukur dengan besarnya total aset perusahaan yang

gdimiliki, maka bila total asset yang dimiliki semakin besar akan menghasilkan persepsi
Sukuran perusahaan semakin besar pula. Perusahaan yang lebih besar cenderung

“menghindari kenaikan laba yang drastis karena akan dibebani pajak yang lebih besar,

apabila perusahaan melaporkan penurunan laba yang drastis hal ini menunjukan
perfisahaan sedang mengalami kesulitan atau krisis, oleh karena itu dicurigai pihak
mafdajemen melakukan manajemen laba pada perusahaan yang besar hal ini didasarkan
atas=political cost hypotesis dalam motivasi manajemen laba yang diungkapkan oleh
Watss dan Zimmerman (1986). Namun, hasil penelitian dari uji t menunjukkan ukuran
perd@sahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktik manajemen laba, berarti
tidak memiliki cukup bukti bahwa semakin besar perusahaan pihak manajemen
melkakukan manajemen laba untuk menghindari pembayaran pajak yang tinggi dalam
memperoleh laba yang lebih tinggi.

. Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh
negatif dan tidak memiliki cukup bukti untuk berpengaruh secara signifikan terhadap
manajemen laba. Variabel kualitas audit diukur dengan penggunaan auditor eksternal big
4 dan auditor eksternal non big 4. Para auditor dalam Kantor Akuntan Publik Big 4 lebih
ditiekali dengan serangkaian pelatihan dan prosedur serta memiliki program audit yang
leldih akurat dan efektif dibanding KAP non big 4, maka diharapkan dengan penggunaan
augittor eksternal dari KAP Big 4 akan mencegah adanya praktik manajemen laba.
Namun, hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda yaitu kualitas audit tidak
memiliki bukti yang cukup signifikan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
disebabkan karena hasil dari kegiatan pemeriksaan (audit) tidak dapat menjamin mutlak
100% kebenaran. Hasil pemeriksaan tersebut memiliki tingkat keyakinan yang tidak
mutlak 100% karena terdapat tingkat error yang dapat ditolerir. Tingkat error ini
meAunjukkan bahwa terdapat kemungkinan adanya kesalahan yang tidak dapat terdeteksi
mélalui prosedur audit, praktik manajemen laba bisa saja terjadi dalam tingkat error
tersebut sehingga auditor tidak dapat mendeteksi praktik tersebut. Oleh karena itu,
kualitas audit tidak dapat menjamin bahwa praktik manajemen laba dapat diminimalisir
dengan penggunaan auditor eksternal dari KAP big 4.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan 105 sampel perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun
2(@0 - 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
y@tltusmnal kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas
Qugit terbadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:
Ej?LgPr@fitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan dan mempunyai pengaruh positif
> ‘Sterhadap manajemen laba.
QEL@erage tidak terbukti berpengaruh signifikan dan berpengaruh secara negatif terhadap
c ©manajemen laba. Karena itu, variabel leverage tidak dapat disimpulkan.
%.@Kgﬁmpemilikan institusional terbukti berpengaruh signifikan dan mempunyai pengaruh
~ Snegatif:terhadap manajemen laba.
4 -Kepengilikan manajerial terbukti berpengaruh signifikan dan mempunyai pengaruh positif
wteﬁﬁ)adap manajemen laba.
.=UKuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh signifikan dan mempunyai pengaruh positif
jteﬁmdap manajemen laba.
dalitas audit tidak terbukti berpengaruh signifikan dan mempunyai pengaruh negatif
eﬁmdap manajemen laba.
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ag| investor

lavestor sebaiknya memperhatikan apakah ada praktik manajemen laba dalam
perusahaan yang dipilih untuk berinvestasi. Dengan adanya praktik manajemen laba,
oinvestor tidak akan mendapatkan informasi yang tepat dan memadai karena laporan

0

okeuangan. Dengan pengetahuan tersebut maka investor harus lebih berhati hati dalam

w edue

gmenglnvestaﬂkan modalnya dan dapat menentukan pilihan dengan benar.

%;Untuk peneliti selanjutnya :

“a. Menggunakan periode yang berbeda serta perusahaan yang bergerak dibidang lainnya
3 seperti perbankan, properti, dan lain sebagainya.

=2b. Pemelitian mengenai praktik manajemen laba diharapkan lebih terkait dengan peristiwa
§ yang terjadi pada dunia kerja riil.

=c. Méneliti dan menelaah kembali variabel baru yang dapat dijadikan sebagai proksi
~ manajemen laba.

=d. Mefiggunakan model yang lain dalam menghitung manajemen laba sepeti model kaznik

BETe

danslain sebagainya.
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